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BAB VI 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Peran BUMdes sebagai Lembaga 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Lewoblolong Kecamatan Ile 

Boleng Kabupaten Flores Timur diperoleh kesimpulan Peran BumDes Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Desa Lewoblolong Kecamatan Ile 

Boleng Kabupaten Flores Timur sudah berjalan dengan baik yang ditandai 

dengan meningkatnya pendapatan pada unit-unit usaha BUMDes, Adanya 

pelayanan-pelayanan yang diberikan kepada masyarakat melalui unit-unit usaha 

yang dikelola. Seperti halnya unit usaha simpan pinjam untuk memfasilitasi 

masyarakat yang ingin melakukan pinjaman, unit-unit usaha BRI Link untuk 

memfasilitasi masyarakat yang ingin melakukan penarikan uang, transfer uang, 

dan pengisian pulsa listrik, unit usaha penyewaan kursi untuk memfasilitasi 

masyarakat yang ingin menyewa kursi, unit usaha kios untuk memfasilitasi 

masyarakat yang mempunyai kios agar dapat melakukan pembelian sembako 

tanpa harus membuang ongkos transportasi untuk membeli di pusat kota. 

Adapun Peran BUMDes Sebagai Lembaga Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Di Desa Lewoblolong Kecamatan Ile Boleng Kabupaten Flores Timur sebagai 

berikut : 
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5.1.1 Penetapan Penerimaan Bantuan Modal 

Untuk penetapan penerimaan modal usaha BUMDes Lewoblolong yang 

diutamakan kepada masyarakat untuk keperluaan biaya pendidikan dan ada juga 

pinjaman untuk dijadikan modal usaha, dan jika sudah mempunyai usaha dapat 

menjadi modal tambahan untuk mengembangkan usaha yang dijalankannya. 

5.1.2 Penetapan Besarnya Modal Usaha Yang Dipinjamkan 

Desa Lewoblolong memberikan dana kepada BUMDes sebesar Rp. 

285.000.000 untuk dikelola pada unit usaha simpan pinjam sebesar Rp. 

200.000.000, unit usaha kios sebesar Rp. 50.000.000, unit usaha BRI Link 

sebesar Rp. 20.000.000, unit usaha penyewaan kursi sebesar Rp. 15.000.000. 

5.1.3 Mekanisme Pengembalian 

Dari pendapatan usaha yang dijalankan BUMDes kami melakukan 

pengembalian kepada pendapatan asli Desa Lewoblolong berdasarkan AD/ART 

BUMDes yang sudah ditetapkan dengan pembagian 50% untuk operasional 

BUMDes,  20% untuk PAD Desa Lewoblolon,20% untuk insentif pengurus, 

dan 10% untuk administrative 

5.1.4 Pembentukan Kelompok Usaha Produktif  

penguatan lembaga BUMDes maka para pengurus BUMDes melakukan 

sosialisasi-sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnnya keberadaan 

BUMDes sebagai salah satu penggerak roda perekonomian masyarakat, dengan 

begitu diharapkan agar masyarakat dapat berpastisipasi serta memberikan 

dukungan kepada BUMDes agar semua program-program yang sudah dibuat 

dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 
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5.1.5 BUMDes Sebagai Fasilitas Pelatihan Wirausaha Di Desa 

BUMDes Lewoblolong dengan pemerintah Desa Lewoblolong bersepakat 

untuk memberi pelatihan kepada masyarakat dalam berwirusaha. Pelatihan yang 

diberikan  berupa pelatihan menjahit dan pembuatan kue, dalam pelatihan 

tersebut masyarakat akan dibantu permodalan alat dari BUMDes Lewoblolong. 

BUMDes Lewoblolong memberikan pelatihan kepada masyarakat setiap satu 

bulan sekali. Pelatihan ini diberikan oleh pengurus BUMDes Lewoblolong. 

5.1.6 Pelatihan Untuk Produksi dan Pemasaran Bagi Masyarakat dan 

Kelompok Usaha di Desa. 

BUMDes Lewoblolong belum mampu memanfaatkan potensi yang ada di 

Desa Lewoblolong seperti potensi jagung titi, kacang tanah, ubi kayu dan 

pariwisata. Untuk pemasaran asil pertanian masyarakat lebih memilih menjual 

hasil panennya di pasar secara langsung, hal itu dikarenakan kurangnya 

kemampuan dari pengelola BUMDes Lewoblolong.  

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, selanjutnya penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang 

terkait dengan Peran BUMDes Sebagai Lembaga Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Lewoblolong Kecamatan Ile Boleng Kabupaten Flores 

Timur sebagai berikut:  

1. Bagi BUMDes Lewoblolong 

Dari hasil penelitian ini diharapkan BUMDes Lewoblolong lebih 

meningkatkan perannya dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
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Dengan begitu, nantinya perekonomian di Desa Ngunut akan terus 

meningkat dan mandiri. 

2. Bagi Akademik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dan dokumentasi bagi pihak kampus untuk bahan acuan 

penelitian yang akan datang dan menambah literasi keilmuan dibidang 

ekonomi pembangunan mengenai peran BUMDes sebagai lembaga 

pemberdayaan ekonomi  

masyarakat.  

3. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan permasalahan 

serta objek penelitian yang berbeda khususnya tentang peran BUMDes 

sebagai lembaga pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
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